Scanned by CamScanner


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Scanned by CamScanner


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

possess competences j i
o N their respective diccint:
facilitate students’ Mmastery St SRl o L G

content-subjects in Non-Eng(l)ifsrll3 nglish, English medium instruction (EMI) for
EMI is better implementeq : De_Partments might be an alternative solution.

English and In o
donesian in the teaching-learning process. Besides, assigning

students to :

English, to \:;'at(; ;}rlxiottz‘t);s ﬁo-‘“ chapters of textbooks or journals: written in

to be chosen. As the ¢ b'bl’o_gr aphy and paper is some possible alternatives

they can use English ontent-subject lecturers gain confident in using English,
1sh more frequently or totally in teaching-learning process.

Key words: perkul-iahan dalam bahasa Inggris, jurusan non-bahasa
Inggris, strategi perkuliahan.

Sebagai bahasa internasional, Griffin (2001) mencatat bahwa bahasa Inggris
digunakan oleh sekitar 1/3 dari penduduk dunia. Dari jumlah tersebut, terdapat sekitar
380 juta penutur Bahasa Inggris sebagai Bahasa Ibu (B1), dan sekitar 850 juta — 1.35
milyar penutur Bahasa Inggris sebagai Bahasa Kedua (B2). Secara lebih rinci juga
terungkap bahwa bahasa Inggris banyak digunakan dalam intermnet webpages (85%),
komunikasi tilpun intercontinental, buku dan penyiaran, akademik, militer, dan
pengaturan lalu lintas udara. Dengan perkembangap teknqlogi komunikasi, terutama
komputer dalam bentuk komunikasi internet, semakin meningkat pula penduduk yang
perlu berbahasa Inggris. Graddol (dalam Sauk.ah,‘2003.b) mencatat bahwa “sam danohma
penduduk dunia berbahasa Ingeris, dan diprediks: menjelang tahun 2059, OveE U, 8ok
the world’s population may be speaking English”. Penggunaan bahasa I“ggt')“aid’ bci:rbaggx
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: 0
baru sebesar 13,30 %, bahasa Jerman 11,80 %, bahasa Perancis 7,70 %, bahasa Spanyol
3 K : -bahasa lain. Dengan demikian,
6,70 %, bahasa Jepang 4,70%, sisanya untuk bahasa : dsk diperfukan agar dapa
penguasaan terhadap bahasa Inggris bagi bangsa Indonesia mutiak uhpctrexﬁnggal dentii
berperan lebih besar dalam pergaulan internasional dan tidak ja g
bangsa lain dalam hal pengembangan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni. p )
gPerguruan tinggi (PT) sebagai lembaga pencetak insan “.‘lti]l?imal Sudah
selayaknya mempersiapkan dan mempersyaratkan SDM-nya agar memili emam(fuan
bahasa Inggris yang memadai. Tujuannya ialah agar PT et bersz.mgé(u fan dapat
mengikuti perkembangan [PTEKS yang begitu cepat serta berkiprah lebih esar dalam
membangun hubungan internasional dalam bidang pendidikan, serta dapat .D'S]S] la_u},
tuntutan ¢ra globalisasi yang mempersyaratkan lulusan yang mempunyal milai kompetitif
tinggi dalam bidangnya dan berkemampuan berbahasa Inggris merupakan dorongan yang
kuat bagi PT untuk mempersyaratkan SDM-nya menguasai bzhasa Inggns. Salah satu
upaya untuk meningkatkan kompetensi lulusan yang memiliki kemampuan bahasa
Inggris ialah melalui rintisan perkuliahan dalam bahasa Inggris untuk matakuliah non-
bahasa Inggris, dalam hal ini (content subjects).
Dalam rangka mempersiapkan perkuliahan rintisan dengan pengantar bahasa
Inggris (English Medium Instruction atau disingat EMI), artikel ini akan membahas
strategi perkuliahannya. Hal ini bertujuan agar dosen dapat mempersiapkan diri membuat
rancangan perkuliahan matakuliah yang diampu sesuai dengan kemampuan bahasa
Inggris yang dimiliki, Bagian awal makalah ini akan membahas kebutuhaan bahasa
Inggris bagi mahasiswa, dilanjutkan dengan membahas konsep EMI. Sebelum membahas
strategi perkuliahan, akan dibahas terlebih dahulu model-model pembelajaran dalam
paradigma behavioristik dan konstruktivistik. Pada bagian akhir, akan dibahas tugas-
tugas dan strategi perkuliahan berpengantar bahasa Inggrnis di kelas rintisan EMI.

KEBUTUHAN BAHASA INGGRIS MAHASISWA

| Keterampilan berbahasa Inggris yang perlu dikuasai oleh seseorang bergantung
pada kebutuhan nyata yang dihadapi. Terkait dengan kehidupan kampus, urutan
kemampuan berbahasa Inggris yang dapat dijadikan prioritas bagi mahasiswa adalah
keterampilan membaca, menulis, berbicara, dan menyimak (Saukah, 2003 a).

Kemampuan berbahasa yang dapat dianggap sebagai priorit i
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: otak  manuys;

dikembangkan melalyj dua Cara, y:itu Stmk?m. pengetahuan dalam otak manuasia
struktur pengetahuan ban, dibuat atqy, gf;,m ilasi dan akomodasi. Asimilasi maksudnya
sudah ada, sedangkan akomog e

dimodifikasi untuk menampun | Maksudnya struktur pengetahuan yang sudah ada

Dalam proses adaptasi terhadap lin menyesuaikan dengan hadirnya pengalaman baru.

Aﬁ‘ikaSi dinmst'mpa_ndangan konstruktivisme - adalah model indirect instruction.
o ction, pengetahuan bukanlah ditrasfer oleh guru ke siswa

melainkan siswa sendiri yang harus membangun pengetahuannya (student-centered).
Dalam upaya memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang suatu konsep siswa
harus bermtqakm dengan lingkungannya. Model-model pembelajaran dalam paradigma
konstruksivistik antara lain adalah small-group discussion, problem-based learning,
inquiry-based learning, project-based learning, dan cooperative learning. Moedel-model
pembelajaran  dalam  paradigma konstruktivistk saat ini sedang tren dan
direkomendasikan untuk digunakan.

STRATEGI PERKULIAHAN DI KELAS RINTISAN BERBAHASA INGGRIS
Kurangnya pajanan (exposures) bahasa Inggris merupal.can salah satu falgtor

kurang berhasilnya pembelajaran Bahasa Inggris di Indonmesia. Oleh karena 1:11‘,(

penyelenggaraan perkuliahan dalam bahasa Inggris merupakan salah satu altematlf2 333

memperkaya pajanan bahasa Inggmis. Dglam hal strategi Perku}nahan, Sjauka'h (hi a;

menyatakan bahwa strategi yang dapatﬂlterap.kan, adalah mencxptgkan situasi dsie :riia

abacicwa merasa membutuhkan bahasa Inggris untuk dapat berhasil dalam studi m

i 1 but’. ;
& progrgaslgiiw:li strategi tersebut adalah menciptakan tugas-tugas yang dapat

melibatkan mahasiswa untuXk selalu kontak dengan bahasa Inggris secara maksimal.

berbahasa Inggris, dan menyelenggarakan juliah dengan pengantar bahasa Inggris secara
a Inggris,
penuh, sebagian atau campuran.

: i tuk
Tugas Membaca . 5 . - dan teori yang ditargetkan un
onsep, prnsip, .
Dalam upaya n!emahamlentk sub?gcts, dosen dapat memberi tugas I.nah'ill‘s 1s:v:
dikuasai dalam matakuliah cont ber acuan dalam bahasa Inggris. Tug

. . sumber-suml : :
untuk memburu inform?ﬂ;‘;‘:glm s‘mtl,aca textbook atau jurnal berbahasa Inggris. Oleh
1gas tersebut antara lain

mem
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: siapkan silabus

karena itu, sebelum perkuliahan dimulai para dosen bxas;r;ﬁul:c;“af:n :Zm o
perkuliahan yang berisi topik-topik bahasan yang akan led'm T ook
beserta bahan pustaka terkait yang telah diperiksa ketersedi m{; e hatcwn
Berdasarkan silabus yang dibuat tersebut, dqsen mCWﬁJlbka“[FI" Hs. dengon - diteal
mempelajari bahan-bahan pustaka yang tertulis dalam bahasa Ingg i botia
pemberitahuan bahan-bahan tersebut akan dibahas di kelas dalnahm tlJJ pIRR
matakuliah. Hasil tugas membaca mahasiswa dijadikan sebagai sa U nilpaj e ti%lak
dalam pemberian nilai akhir sehingga jika mahasiswa tidak membaca, :
akan diperoleh. : . -

Tugas-tugas membaca dalam bahasa Inggris ‘perlu ditindaklanjuti Eleh dosel?,
Untuk menguji seberapa jauh mahasiswa telah mengerjakan tugasnya, tugas g Zleﬂi a
untuk membuat ringkasan dari bacaan secara terarur dan didiskusikan di kela.s.. tur ah
seminar-seminar dengan topik tertentu dan tugaskan mahasiswa untuk bersiap-siap jauh- -
jauh hari sebelum ujian dengan tugas membaca. Idealnya, hasil tugas membaca
mahasiswa dijadikan sebagai salah satu pertimbangan dalam pembenan nilai akl.m_':_
Konsekuensinya, jika mahasiswa tidak membaca maka tidak akan memperoleh nilai
akhir.

Tugas Membuat Kompilasi Bibliografi Beranotasi

Sekali dalam semester, berilah tugas kepada mahasiswa untuk mengumpulkan
dan menyusun bibliografi beranotasi untuk suatu topik tertentu (topik berbeda untuk
setiap mahasiswa). Tugas ini akan melatih mereka untuk mempergunakan bahan-bahan
kepustakaan dan juga menganalisis nilai dari bahan-bahan tersebut di dalam suatu tulisan
ilmiah (Campbell, J. 1997). Doscn perlu memberikan model pembuatan bibliografi
beranotasi, agar hasil tugas mahasiswa sesuai yang diharapkan.

Pemberian Tugas Menulis Makalah : ‘

5 Tugas menulis makalah dipilih sebagai alternatif ketiga. Makalah ditulis dalam
bahasa Indonesia, berdasarkan bahan-bahan pustaka berbahasa Inggris. Jika keadaan
memungkinkan dipresentasikan di kelas kemudian ditanggapi oleh para | mahasiswa
lainnya. Setiap mahasiswa memperoleh giliran untuk mempresentasikan makalahnya
berdasarkan topik-topik yang telah dijadwalkan untuk dicakup dalam e sementE
Dalam kegiatan ini mahasiswa harus diberi motivasi untuk mengmjakanhya sendiri atal;

dalam bentuk kelompok, tanpa menggantungkan biro penerjemah,
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